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Prosiding ini diterbitkan 1 (satu) kali setiap tahun oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (DPPM UII) dalam rangka diseminasi penelitian terkait dengan Rencana Induk
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (RIPPM) 2015-2018 Universitas Islam Indonesia dengan 7
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Pengembangan Model Peningkatan Kualitas Hidup Islami

Sistem Penyelenggaraan Negara Anti Korupsi dan Berbasis Keadilan

Pengembangan Wirausaha Industri Kreatif berbasis Syariah

Pengembangan Kawasan Permukiman yang Terintegrasi, Hijau dan Tanggap Bencana
Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk Pendidikan dan Good
Governance

Pengembangan Teknologi Kesehatan untuk Pencegahan, Diagnostic dan Terapeutik

7. Pengembangan Minyak Atsiri dan Fitofarmaka untuk Peningkatan Kesehatan

agrOdDE
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Diharapkan melalui penerbitan prosiding ini dapat terwujud berbagai alternatif solusi
pengembangan kehidupan masyarakat yang madani dan lestari di Indonesia.
Pelindung . Rektor Ull
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Editor : Akhmad Fauzy
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Ronny Martin Saputra

Alamat Redaksi . DPPM UII, Kampus Terpadu, JI. Kaliurang km.14,5 Yogyakarta 55584
Telp.(0274)898444 Fax.(0274)898459

Penerbit . Direktorat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (DPPM UlI)
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pemerintah daerah dan pusat, serta dapat diunduh pada website
www.dppm.uii.ac.id
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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, Prosiding Seminar Nasional Seri ke-5 Menuju Masyarakat Madani
dan Lestari dapat diterbitkan. Prosiding ini diterbitkan 1 (satu) kali setiap tahun oleh Direktorat
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (DPPM UIlI) dalam rangka diseminasi hasil penelitian yang
sesuai dengan Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (RIPPM) 2015-2018
Universitas Islam Indonesia. Diharapkan pada tahun 2015 melalui penerbitan prosiding ini dapat
terwujud berbagai alternatif solusi pengembangan kehidupan masyarakat yang madani dan lestari di
Indonesia.

Acara seminar nasional ini terlaksana berkat dukungan dan kerjasama yang kooperatif banyak
pihak. Oleh sebab itu DPPM UIll mengucapkan banyak terimakasih kepada Presiden Direktur PT
Sido Muncul, Irwan Hidayat, Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, Dr. Muhammad Dimyati, Rektor Universitas Islam
Indonesia, dan segenap instansi terkait lainnya serta semua pemakalah yang turut serta dalam acara
seminar nasional ini.

Jumlah makalah yang masuk ke panitia adalah 83 makalah. Setelah melalui proses review dan
editing maka makalah yang lolos untuk diterbitkan dalam prosiding ini berjumlah 56 makalah.
Makalah ini berasal dari berbagai kalangan seperti peneliti, dosen, mahasiswa pascasarjana, dan
instansi pemerintah.

Harapan kami selanjutnya semoga Prosiding Seminar Nasional Seri ke-5 Menuju Masyarakat

Madani dan Lestari ini dapat bermanfaat bagi peningkatan kehidupan masyarakat di Indonesia. Atas
kerjasama semua pihak kami ucapkan banyak terimakasih.

Panitia
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MODEL PENGEMBANGAN WIRAUSAHA KREATIF BERBASIS SYARIAH
DI KOTA TASIKMALAYA MELALUI PENDEKATAN METODE ANP

Irman Firmansyah', Agus Ahmad Nasrulloh? Lina Marlina®
LFakultas Ekonomi Universitas Siliwangi

2 3Fakultas Agama Islam Universitas Siliwangi
irmanfirmansyah@unsil.ac.id

ABSTRAK

Kreativitas dalam berwirausaha menunjukkan keseriusan dalam menjalankan
bisnisnya sehingga akan ada kolaborasi yang saling menguntungkan secara ekonomi dan
spiritual antara bisnis yang dijalankan dengan kreatif dengan unsur-unsur keagamaan
yang melekat pada setiap aktivitasnya khususnya wirausaha yang ada di Kota
Tasikmalaya. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan permasalahan yang dapat
menghambat perkembangan kewirausahaan kreatif yang berbasis syariah di Kota
Tasikmalaya serta menemukan solusi-solusi terbaik dalam rangka mengembangkan
wirausaha kreatif berbasis syariah menuju masyarakat madani. Metode penelitian yang
digunakan yaitu kualitatif-kuantitatif dengan pendekatan metode analytic network process
(ANP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan yang dapat menghambat
perkembangan kewirausahaan kreatif berbasis syariah di Kota Tasikmalaya terdiri atas 2
cluster, yaitu cluster masalah internal terdiri dari: 1) lemahnya kreativitas desain dan
inovasi produk, 2) Manajemen keuangan yang tidak baik, 3) kurangnya kesadaran
mengenai hukum syariat Islam, serta cluster masalah eksternal terdiri dari: 1) minimnya
peran lembaga pendidikan dalam menciptakan wirausahawan kreatif berbasis syariah, 2)
kurangnya dukungan pemerintah dalam menciptakan wirausahawan Kkreatif berbasis
syariah, 3) belum ada lembaga asosiasi wirausahawan kreatif berbasis syariah. Adapun
solusi terbaik yang menjadi alternatif penyelesaian masalah terdiri atas 2 cluster, yaitu
cluster solusi internal terdiri dari: 1) mengikuti pendidikan agama (ekonomi syariah)
sebagai dasar menumbuhkan jiwa yang Islami, 2) Diversifikasi produk yang ada, 3)
pelatihan teknik produksi dan desain, serta cluster solusi eksternal terdiri dari: 1)
pendampingan usaha kreatif dari pemerintah, 2) dukungan perbankan syariah dalam
permodalan, 3) meningkatkan peran lembaga pendidikan dalam menciptakan
wirausahawan yang Islami. Adapun nilai koefisien kendall’s (W) berkisar antara 0,986
sampai 0,998yang menunjukkan kesepakatan yang tinggi diantara jawaban para
responden.

Kata kunci: wirausaha kreatif, analytic network process, Kota Tasikmalaya

ABSTRACT

Creativity in entrepreneurship show seriousness in running the business so there
would be a mutually beneficial collaboration in economic and spiritual between creative
businesses with religious elements inherent in any entrepreneurial activity, especially in
Tasikmalaya City. This study aims to find problems that could hinder the development of
sharia-based creative entrepreneurship in Tasikmalaya City and find the best solutions in
order to developing a sharia-based creative entrepreneurs towards civil society. The
method used is qualitative-quantitative with analytic of network process (ANP) approach.
The results showed that problems that could hinder the developing of sharia-based creative
entrepreneurship in Tasikmalaya City consists of two clusters, cluster internal problems
consist of: 1) weakly of design creativity and product innovation, 2) financial management
is not good, 3) lack of awareness Islamic law, and external cluster consists of: 1) lack of
role of educational institutions in creating a sharia-based creative entrepreneurs, 2) lack of
government support in creating a sharia-based creative entrepreneurs, 3) there is no
association institution of sharia-based creative entrepreneurs. The best solution is an
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alternative problem solving consists of two clusters, cluster internal solution consists of: 1)
follow the religious education (Islamic economics) as the basis for foster Islamic, 2)
diversification of products, 3) training of production techniques and design. And external
solutions cluster consists of: 1) assisting the creative efforts from government, 2) support
from Islamic banking in the capital, 3) increase the role of educational institutions in the
create of Islamic entrepreneurs. The Kendall's coefficient (W) ranging from 0.986 to 0.998
which showed high agreement between the answers of the respondents.

Keywords: creative entrepreneurs, analytic network process, Tasikmalaya City

PENDAHULUAN

Menciptakan lingkungan bisnis yang kreatif disertai dengan keamanan dan kenyamanan
baik secara lahiriah maupun batiniyah adalah keinginan semua orang. Terlebih untuk orang yang
mempunyai rasa keimanan yang kuat akan merasakan beban yang berat disaat kegiatan bisnis yang
dilakukannya bertolak belakang dengan keyakinannya. Hal ini terjadi karena lingkungan bisnis
yang ada di sekitar kita masih terkontaminasi oleh transaksi-transaksi yang tidak sesuai dengan
syariat islam. Padahal jika lingkungan bisnis sudah sesuai dengan aturan islam maka akan terjadi
kemaslahatan di dunia dan akhirat.

Umer Chapra (dalam Ghazali, 1992: 2) menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi Islam
dibangun berdasarkan nilai-nilai etika dan moral serta mengacu pada tujuan syariat (magashid al-
syari’ah), yaitu memelihara iman (faith), hidup (life), nalar (intellect), keturunan (posterity), dan
kekayaan (wealth). Konsep ini menjelaskan bahwa sistem ekonomi hendaknya dibangun berawal
dari suatu keyakinan (iman) dan berakhir dengan kekayaan (property). Pada gilirannya tidak akan
muncul kesenjangan ekonomi atau perilaku ekonomi yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
syariat.

Basis utama sistem ekonomi syariah sesungguhnya terletak pada aspek kerangka dasarnya
yang berlandaskan syariah, tetapi juga pada aspek tujuannya yaitu mewujudkan suatu tatanan
ekonomi masyarakat yang sejahtera berdasarkan keadilan, pemerataan, dan keseimbangan. Atas
dasar itu, maka pemberdayaaan ekonomi syariah di Indonesia hendaknya dilakukan dengan strategi
yang ditujukan bagi perbaikan kehidupan dan ekonomi masyarakat. Tuntutan masyarakat dewasa
ini terutama di lapisan masyarakat bawah adalah bagaimana memenuhi kebutuhan hidup mereka
yang paling mendasar.

Islam telah mengatur kehidupan manusia dengan ketentuan-ketentuan yang semestinya.
Keberadaan aturan itu semata-mata untuk menunjukkan jalan bagi manusia dalam memperoleh

kemuliaan. Kemuliaan bisa didapatkan dengan jalan melakukan kegiatan yang diridai Allah Swt.
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Sikap manusia yang menghargai kemuliaan akan selalu berusaha “menghadirkan” Allah di dalam
setiap tarikan napasnya (Sudarsono, 2003: 104).

Oleh karena itu, jelas bahwa bisnis yang dijalankan oleh wirausahawan seharusnya sesuai
dengan ketentuan Islam karena islam telah mengatur segala bentuk mualamah di dunia termasuk
dalam aspek perniagaan. Febianto (2010) menyebutkan bahwa Figh Muamalah adalah hukum Islam
yang mengatur hubungan antara manusia dan manusia dan semua tindakan mereka dan interkoneksi
(kegiatan apa pun diizinkan kecuali ada ketentuan yang melarangnya). Senada dengan pendapat
tersebut, Muhammad (2009) menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa nilai fundamental dalam
bisnis yang sering terabaikan adalah nilai spiritual. Lantaran pelaku bisnis terjebak pada adigium,
bahwa wilayah bisnis dan agama adalah wilayah yang berbeda.

Berangkat dari konsep bisnis yang dijalankan secara Islami tersebut, maka dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat kita harus mampu menghadirkan kreativitas diantara para
wirausahawan. Kreativitas menunjukkan keseriusan dalam menjalankan bisnisnya sehingga akan
ada kolaborasi yang saling menguntungkan secara ekonomi dan spiritual antara bisnis yang
dijalankan dengan kreatif dengan unsur-unsur keagamaan yang melekat pada setiap tindakannya.

Menurut Abdurrahman dalam artikelnya yang ditulis pada website IAEI pusat menjelaskan
mengenai beberapa integritas wirausahawan muslim terlihat dalam sifat-sifatnya, antara lain:1)
Taqwa, tawakal, zikir dan bersyukur, 2) Motivasinya bersifat vertical dan horisontal, 3) Niat Suci
dan Ibadah, 4) Memandang Status dan profesi sebagai amanah, 5) Aktualisasi diri untuk melayani,
6) Mengembangkan Jiwa Bebas Merdeka, 7) Azam Bangun Lebih Pagi, 8) Selalu berusaha
Meningkatkan llmu dan Ketrampilan, 9) Semangat Hijrah, 10) Keberanian Memulai, 11) Memulai
Usaha dengan Modal Sendiri Walaupun Kecil, 12) Sesuai Bakat, 13) Jujur, 14) Suka Menyambung
Tali Silaturahmi, 15) Memiliki Komitmen Pada Pemberdayaan, 16) Menunaikan Zakat, Infag dan
Sadagah (ZIS), 17) Puasa, Sholat Sunat dan Sholat Malam, 18) Mengasuh Anak Yatim, 19)
Memampukan Orang Miskin, 20) Mengembangkan Sikap Toleransi, 21 Bersedia Mengakui
Kesalahan dan Suka Bertaubat. (http://www.iaei-pusat.org/memberpost/kiat-bisnis/wirausaha-
muslim?language= id)

Salah satu daerah yang sangat peduli syariat Islam adalah Kota Tasikmalaya Provinsi Jawa
Barat. Melalui Peraturan Daerah No 7 tahun 2014, Pemerintah Daerah Kota Tasikmalaya mengajak
untuk mewujudkan peningkatantatanan kehidupan masyarakat Kota Tasikmalaya yang berharkat,

bermartabat dan berakhlak mulia yang berdasarkan kepada norma-norma yang tumbuh dan
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berkembang di masyarakat Kota Tasikmalaya dengan tetap berpedoman kepada peraturan
perundang-undangan.

Berkaitan dengan kegiatan perekonomian, pada Perda tersebut secara eksplisit menjelaskan
dalam pasal 11 yaitu sebagai berikut:

1) Setiap orang mempunyai kesempatan yang sama dalam berusaha di bidang perekonomian.

2) Dalam melaksanakan kegiatan perekonomian, setiap orang menerapkan prinsip kejujuran,
adil dan persaingan sehat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

3) Dalam melaksanakan kegiatan perekonomian, setiap muslim:

a. diutamakan menggunakan sistem ekonomi syari’ah;

b. dilarang melakukan praktek riba dan/atau ijon; dan

c. dalam melakukan usaha jasa pembiayaan keuangan, diutamakan menerapkan sistem

ekonomi syari’ah atau membentuk unit usaha syari’ah yang terpisah dari usaha
konvensional

Kehadiran Perda tersebut memberikan sinyal dukungan dari Pemerintah Kota Tasikmalaya
untuk melahirkan wirausahawan-wirausahawan yang religius. Meskipun demikian kehadiran Perda
tersebut belum tentu dapat melahirkan wirausahawan yang Islami yang mampu memberikan
suasana aktivitas perekonomian yang religius di Kota Tasikmalaya. Hal ini dikarenakan membuat
kondisi yang baru pada suatu daerah khususnya di perkotaan tidak serta-merta mudah untuk
direalisasikan mengingat transaksi perekonomian di Kota Tasikmalaya masih didominasi oleh
peranan perbankan konvensional.

Merubah lingkungan bisnis yang konvenional menuju lingkungan yang islami tentunya
sangat banyak tantangan yang harus dilalui karena begitu kompleknya permasalahan yang ada. Jika
dimulai dari kesadaran masing-masing individu pebisnis maka tentunya akan lebih memudahkan
untuk menciptakan lingkungan bisnis yang Islami. Hal ini mengingat banyaknya potensi UMKM di

Kota Tasikmalaya yang bergerak pada komoditas unggulan (lihat tabel 1).

Tabel 1: Potensi Industri Kecil dan Menengah Kota Tasikmalaya

NO KOMODITI DAN KLASIFIKASI INDUSTRI UNIT USAHA
A. KOMODITI UNGGULAN :
1 Bordir 1.356
2 Kerajinan Mendong 173
3 Kerajinan Bambu 75
4 Alas Kaki (Kelom Geulis, Sandal, Sepatu) 509
5 Kayu Olahan (Meubel) : 202
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6 Batik 41
7 Payung Geulis 7
8 Makanan Olahan 525
JUMLAH A ....ccoovveiniennnnnnnn. 2.888
B. KOMODITI LAINNYA
1 Bahan Bangunan 302
2 Pakaian Jadi 84
3 Percetakan 34
4 Lain-lain 110
JUMLAHB ....cccooovviueeineannnne 530
TOTAL A+B ..cuuvieiiiniiineannens 3.418

Sumber: Handout Seminar Nasional Kewirausahaan di Universitas Siliwangi
18 Nopember 2015

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa masyarakat Kota Tasikmalaya memiliki jiwa wirausaha
yang tinggi dengan berbagai kreativitas yang dimiliki. Namun untuk membangun lingkungan bisnis
yang islami melalui pengembangan kewirausahaan yang sesuai dengan syariah islam maka tentunya
harus dilakukan penelitian guna mempercepat menemukan suatu cara yang efektif.

Beberapa penelitian terkait dengan pengembangan kewirausahaan telah banyak dilakukan
dan menjadi rujukan peneliti saat ini yaitu:

1. Aprijon (2013) dalam artikelnya yang berjudul “Kewirausahaan dan Pandangan Islam”
menyimpulkan bahwa lembaga pendidikan melalui para praktisinya harus lebih konkret
dalam menyiapkan program kegiatan pembelajaran yang benar-benar dapat mendorong
tumbuh dan berkembangnya spirit kewirausahaan mulai dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi.

2. Sriharini  (2006) menyebutkan bahwa secara umum situasi empiris perekonomian
masyarakat Islam baik yang terdapat di kawasan Afrika maupun Asia relatif masih
memprihatinkan. Hal ini antara lain disebabkan karena masyarakat Islam mempunyai etos
kewirasusahaan yang sangat lemah. Salah satu solusi yang dapat ditawarkan untuk
mengatasi masalah tersebut adalah mengembangkan etos kewirausahaan masyarakat itu
sendiri.

3. Khoirozzadittagwa (2015) mengkaji Magashid Syariah pada pedagang di Pasar Kidul
Bangil, menemukan hasil bahwa para pedagang di Pasar Bangil memiliki pemahaman yang
baik terhadap kelima unsur magashid syariah sehingga telah menjalankan msqgashid syariah
dan menghindari perdagangan terlarang menurut Islam demi tercapainya kesejahteraan
dunia dan akhirat (falah).
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Oleh karena itu, melalui penelitian ini akan dibuat suatu model yang akan menemukan
permasalahan-permasalahan yang akan menghambat terciptanya wirausaha kreatif yang berbasis
syariah di Kota Tasikmalaya disertai dengan solusi-solusi terbaik guna menghasilkan wirausahawan

kreatif yang berbasis syariah menuju masyarakat madani.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Dalam metodologi Analytic Network Process (ANP), data yang digunakan merupakan data
primer yang didapat dari hasil wawancara (indepth interview) dengan pakar, praktisi, dan regulator,
yang memiliki pemahaman tentang permasalahan yang dibahas. Dilanjutkan dengan pengisian
kuesioner pada pertemuan kedua dengan responden. Data siap olah dalam ANP adalah variabel-
variabel penilaian responden terhadap masalah yang menjadi objek penelitian dalam skala numerik
(Jarkasih, 2008).

Populasi dan Sampel

Pemilihan responden pada penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan pemahaman
responden tersebut terhadap permasalahan yang sedang diteliti yaitu mengenai kewirausahaan di
Kota Tasikmalaya. Jumlah responden dalam penelitian ini terdiri dari tujuh orang, dengan
pertimbangan bahwa mereka cukup berkompeten dalam mewakili keseluruhan populasi. Dalam
analisis ANP jumlah sampel/responden tidak digunakan sebagai patokan validitas. Syarat responden
yang valid dalam ANP adalah bahwa mereka adalah orang-orang yang expert di bidangnya. Oleh
karena itu, responden yang dipilih dalam survey ini adalah para pakar/peneliti, akademisi, regulasi,
praktisi/profesional, yang mengetahui keadaan perekonomian khususnya kewirausahaan di Kota
Tasikmalaya.

Pertanyaan dalam kuesioner ANP berupa pairwise comparison (pembandingan pasangan)
antar elemen dalam cluster untuk mengetahui mana di antara keduanya yang lebih besar
pengaruhnya (lebih dominan) dan seberapa besar perbedaannya dilihat dari satu sisi. Skala numerik
1-9 yang digunakan merupakan terjemahan dari penilaian verbal.

Pengisian kuesioner oleh responden harus didampingi peneliti untuk manjaga konsistensi
dari jawaban yang diberikan. Pada umumnya, pertanyaan pada kuesioner ANP sangat banyak

jumlahnya. Sehingga faktor-faktor non teknis dapat menyebabkan tingginya tingkat inkonsistensi.
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Tabel 2:Perbandingan Skala Verbal dan Skala Numerik

SKALA VERBAL SKALA NUMERIK
Amat sangat lebih besar pengaruhnya

Sangat lebih besar pengaruhnya

Lebih besar pengaruhnya

Sedikit lebih besar pengaruhnya

RPINWA~OIO|N| 00O

Sama besar pengaruhnya
Sumber: Ascarya (2005)

Tahapan Analisis Data
Berikut adalah tahapan penelitian dengan metode ANP:

Kajian Pustaka — Kuesioner
I I
FASE 1 Indepth Interview |+ FGD
Konstruksi T

Model —'l Konstruksi Model |
]

———| Validasi/Konfirmasi Model [

| Penyusunan Kuesioner ANP |'—

FASE 2 <: ! PAKAR
Kuantifikasi (PENELITI )—| Tes Kuesioner ANP |"—% /
Model T PRAKTISI

| Survei PAKAR & PRAKTISI |4

—'l Analisis Data |
FASE 3 T
Analisis — Validasi Hasil —

Hasil !
| Interpretasi Hasil |

Sumber: Ascarya dan Yumanita (2010)
Gambar 1: Tahapan Penelitian

Teknik Analisis Data
Data yang didapatkan dari penelitian akan dianalisis dengan metode ANP yang merupakan
metode yang dapat digunakan dalam berbagai studi kualitatif yang beragam, seperti pengambilan

keputusan, forecasting, evaluasi, mapping,strategizing, alokasi sumber daya, dan lain sebagainya.
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1. Geometric Mean
Untuk mengetahui hasil penilaian individu dari para responden dan menentukan hasil
pendapat pada satu kelompok dilakukan penilaian dengan menghitung geometric mean (Saaty dan
Vargas, 2006). Pertanyaan berupa perbandingan (Pairwise comparison) dari responden akan
dikombinasikan sehingga membentuk suatu konsensus. Geometric mean merupakan jenis
penghitungan rata-rata yang menunjukan tendensi atau nilai tertentu dimana memiliki formula
sebagai berikut (Ascarya, 2011):
(T} = 1a)'™ = Yaja;.ay, (1)
2. Rater Agreement
Rater agreement adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesesuaian (persetujuan) para
responden (R1-Rn) terhadap suatu masalah dalam satu cluster. Adapun alat yang digunakan untuk
mengukur rater agreement adalah Kendall’s Coefficient of Concordance (W;0 < W< 1). W=1
menunjukan kesesuaian yang sempurna (Ascarya, 2011).
Untuk menghitung Kendall’s (W), yang pertama adalah dengan memberikan ranking pada
setiap jawaban kemudian menjumlahkannya.
Ri=Y"=1r; (2)

Nilai rata-rata dari total ranking adalah:

R=-m(n+1) (3)
Jumlah kuadrat deviasi (S), dihitung dengan formula:
S=X=1R—R)’ (4)
Sehingga diperoleh Kendall’s W, yaitu:
128
W= m2(n3-n) (5)

Jika nilai pengujian W sebesar 1 (W=1), dapat disimpulkan bahwa penilaian atau pendapat dari para
responden memiliki kesesuaian yang sempurna. Sedangkan ketika nilai W sebesar 0 atau semakin
mendekati 0, maka menunjukan adanya ketidaksesuaian antar jawaban responden atau jawaban
bervariatif (Ascarya, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dekomposisi dibuat setelah dilakukan penelitian lapangan melalui indepth interview kepada

para responden mengenai permasalahan kewirausahaan kreatif di Kota Tasikmalaya berbasis
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syariah. Atas hasil penelitian yang telah dilakukan maka diketahui terdapat beberapa masalah yang

ada pada wirausahawan di Kota Tasikmalaya yang dapat menghambat terciptanya wirausahawan

kreatif berbasis syariah. Penulis membagi menjadi dua kategori masalah yaitu masalah internal dan

masalah eksternal. Berikut adalah masalah yang terjadi yang dapat menghambat berkembangnya

wirausahawan Kreatif berbasis syariah di Kota Tasikmalaya:

1.

Masalah Internal

Di antara masalah internal yang ada yaitu: 1) Lemahnya kreativitas desain dan inovasi
produk; 2) Lemahnya kualitas produk; 3) Keterbatasan modal; 4) Manajemen keuangan yang
tidak baik; 5) Kurangnya kesadaran mengenai hukum syariah Islam.

Masalah Eksternal

Beberapa masalah eksternal yaitu: 1) Belum ada lembaga asosiasi wirausahawan kreatif
berbasis syariah di Kota Tasikmalaya; 2) Kurangnya dukungan pemerintah dalam
menciptakan wirausahawan yang Islami; 3) Minimnya peran lembaga pendidikan dalam
menciptakan wirausahawan yang Islami; 4) Kurangnya dukungan perbankan syariah; 5)
Kondisi perekonomian yang fluktuasi.

Dari rangkaian permasalahan di atas, maka selanjutnya penulis pun menawarkan solusi yang

terbaik untuk menciptakan wirausahawan kreatif berbasis syariah di Kota Tasikmalaya dalam

rangka menciptakan masyarakat yang madani hasil dari indepth interview kepada para responden

pakar. Solusi yang ditawarkan dibagi menjadi dua kategori yaitu solusi internal dan solusi eksternal.

1.

Solusi Internal

Diantara solusi internal yaitu: 1) Pelatihan manajemen usaha berbasis kreasi yang sesuai
syariah; 2) Pelatihan teknik produksi dan desain; 3) Diversifikasi produk yang ada; 4)
Peningkatan penggunaan sistem komputerisasi sebagai media promosi dan silaturahmi; 5)
Mengikuti pendidikan agama (ekonomi syariah) sebagai dasar menumbuhkan jiwa yang
Islami.

Solusi eksternal

Sedangkan solusi eksternalnya adalah: 1) Adanya kebijakan pemerintah menggunakan produk
lokal yang sesuai syar'i; 2) Pendampingan usaha kreatif dari pemerintah; 3) Dukungan
perbankan syariah dalam permodalan; 4) Diperlukan lembaga asosiasi pengusaha berbasis
syariah; 5) Peningkatan peran lembaga pendidikan dalam melahirkan wirausahawan yang

Islami.
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Dari uraian di atas maka model jaringan ANP dalam rangka mengembangkan wirausaha
kreatif berbasis syariah di Kota Tasikmalaya dapat dilihat pada gambar 2.

Dari model jaringan yang telah dibuat pada gambar 2, maka langkah selanjutnya yaitu
membuat kuesioner dan menyebarkannya kepada para responden pakar untuk dicari jawaban yang
paling menjadi prioritas atas permasalahan yang sedang diteliti. Selanjutnya kuesioner diinput ke

dalam software dengan membandingkan tiap jawaban seperti pada gambar 3.

File Computations Misc Help

. Graphicl Verball Mattixl Questionnaire

‘|Comparisons wrt "Belum ada lembaga asosiasi wirausahawan kreatif berbasis syariah” node in "M. Eksternal” cluster
|Kondisi perekonomian yang fluktuasi is moderately more important than Kurangnya dukungan pemerintah dalam mencip |

Kondisi perekonomian
i yang fluktuasi

Kurangnya dukungan

I >=35|9 >78.5 | No comp.} oo v fintah dalam me~

Kondisi perekonomian s=35 |9 =95 | No Kurangnya dukungan
yang fluk P - % Lo perbankan syariah

Kondisi perekonomian = | | Minimnya peran
i | O e N s

Kurangnya dukungan
° pemerintah dalam me~

Kurangnya dukungan
perbankan syariah

SI >=8.5 I No compl

Kurangnya dukungan & | I Minimnya peran
° pemerintah dalam me~ z A2 | P- ga pendidikan ~

Kurangnya dukungan Minimnya peran
- perbankan syariah >=85|9|8|7|6|5|4|3|2 2|3|14)5 6|7|8|9| >=9.5 |No comp. lembaga pendidikan ~ ||

Gambar 2: Simulasi Input Kuesioner
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PENGEMBANGAN WIRAUSAHA KREATIF
BERBASIS SYARIAH DI KOTA TASIKMALAYA

r>»zZxOom-H0nxm

A 4
Masalah
Lemahnya kreativitas desain dan inovasi Belum ada lembaga asosiasi
| [€¥| produk wirausahawan kreatif berbasis syariah >
N
T . Kurangnya dukungan pemerintah dalam
E [*¥] Lemahnya kualitas produk menciptakan wirausahawan yang Islami i
R
N
A || Keterbatasan modal Minimnya peran lembaga pendidikan
L dalam menciptakan wirausahawan yang >
Islami
<«» Manajemen keuangan yang tidak
baik Kurangnya dukungan perbankan syariah | €%
<«» Kurangnya kesadaran mengenai Kondisi perekonomian yang fluktuasi >
hukum syariah Islam
\A 4
l Solusi 1
Pelatihan manajemen usaha berbasis Adanya kebijakan pemerintah
| [ kreasi yang sesuai syariah menggunakan produk lokal yang sesuai |
N syar’i K
T S
E |ep| Pelatihan teknik produksi dan desain T
R Pendampingan usaha kreatif dari | E
N pemerintah R
A |« Diversifikasi produk yang ada N
L Dukungan perbankan syariah dalam P i‘
Peningkatan penggunaan sistem permodalan
e | komputerisasi sebagai media promosi
dan silaturahmi - —
Diperlukan lembaga asosiasi pengusaha
berbasis syariah i
Mengikuti pendidikan agama (ekonomi
<»| syariah) sebagai dasar menumbuhkan - —
jiwa yang Islami Peningkatan peran Ie_mbaga pendidikan
dalam melahirkan wirausahawan yang <>

Islami

Gambar 3: Model Jaringan ANP
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PEMBAHASAN

berdasarkan hasil analisis menggunakan software super decision berdasarkan konsensus dari
para responden pakar maka diketahui urutan masalah yang paling dominan pada kategori masalah

internal digambarkan pada gambar 4:

Masalah Internal W=0,994

5. Manajemen Keuangan yang tidak Baik /:—39177
4. Lemahnya kualitas produk lﬁ‘ 0.121236
3. Lemahnya kreativitas desain dan inovasi produk |_|39884
2. Kurangnya kesadaran mengenai hukum... |ﬁ' 0.210706
1. Keterbatasan Modal | I 0.188996

Gambar 4: Prioritas Masalah Internal

Berdasarkan gambar 4 maka dapat diketahui bahwa dari sudut internal masalah yang paling
dominan dalam menghambat berkembangnya kewirausahaan kreatif berbasis syariah di Kota
Tasikmalaya yaitu “lemahnya kreativitas desain dan inovasi produk”. Hal ini terjadi karena masih
kurangnya kreativitas para wirausahawan, padahal dalam rangka menunjang eksistensi usaha maka
suatu produk perlu dibuat sedemian rupa sehingga masyarakat menyukai produk yang dihasilkan.
Faktanya memang Kreativitas selalu terlihat dari masing-masing produk yang dihasilkan namun
tidak dilakukan secara konsisten dan sungguh-sungguh sehingga usaha tidak berjalan lama. Urutan
kedua yang paling dominan yaitu “manajemen keuangan yang tidak baik”. hal ini sudah diakui oleh
mayoritas wirausahawan di Kota Tasikmalaya bahwa manajemen keuangan terkadang tidak
dilakukan. Fokus yang terpenting menurut mereka adalah bagaimana caranya agar produk yang
dibuat dapat terjual dengan baik tanpa memperhitungkan besaran laba atau rugi yang diperoleh.
Selain itu, budaya pengusaha di Kota Tasikmalaya yang sangat konsumtif sehingga keuangan yang
dimiliki yang bersumber dari pinjaman misalnya malah dipakai untuk hal-hal yang tidak
berhubungan dengan pekerjaan. Selanjutnya urutan ketiga yaitu “kurangnya kesadaran mengenai
hukum syariah Islam”. Hal ini sangat berdampak pada jati diri seseorang bahkan sampai kesadaran
untuk menjalankan prinsip-prinsip syariat Islam. Jika para wirausahawan belum menyadari bahwa

kehidupannya diatur oleh hukum Islam maka pasti dalam menjalankan usahanya tidak akan sesuai
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dengan ajaran Islam. Nilai rater agreement yaitu sebesar W=0,994 atau 99,4%yang artinya

menunjukkan kesepakatan yang sangat tinggi di antara responden dalam menjawab masalah.

Selanjutnya untuk mengetahui urutan masalah yang paling dominan dari aspek masalah

eksternal dapat dilihat pada gambar 5:

Masalah Eksternal W=0,994

5. Minimnya peran lembaga pendidikan dalam... /:ﬁ| 0.309650
4. Kurangnya dukungan perbankan syariah |ﬁ| 0.130803
3. Kurangnya dukungan pemerintah dalam... |_l 0.211849
2. Kondisi perekonomian yang fluktuasi |_| 0.143400

1. Belum ada lembaga asosiasi wirausahawan... /_| 0.204294

Gambar 5: Prioritas Masalah Eksternal

Dari gambar 5 dapat diketahui bahwa urutan masalah yang paling dominan dari sudut
eksternal yaitu “minimnya peran lembaga pendidikan dalam menciptakan wirausahawan kreatif
berbasis syariah”. Hal ini menjadi masalah yang paling besar mengingat para wirausahawan di
Kota Tasikmalaya rata-rata berpendidikan sarjana sehingga peran lembaga pendidikan baik formal
maupun nonformal akan memberikan dampak yang luar biasa khususnya dalam memberikan basic
para wirausahawan kreatif. Fakta yang terjadi adalah lembaga pendidikan hanya memberikan materi
kewirausahaan yang bersifat konvensional, belum memberikan materi yang berbasis syariah
sehingga di lapangan yang terjadi adalah masyarakat yang berbisnis akan menjalankannya dengan
konsep konvensional. Selanjutnya urutan masalah kedua yaitu “kurangnya dukungan pemerintah
dalam menciptakan wirausahawan yang islami”. Sampai saat ini pemerintah selalu gencar dalam
membantu para wirausahawan baik memberikan kredit lunak ataupun pelatihan-pelatihan namun
dalam tataran konvensional. Kemudian urutan masalah ketiga yaitu “belum adanya lembaga
asosiasi wirausahawan kreatif berbasis syariah”. Jika belum ada koordinasi antara wirausahawan
kreatif berbasis syariah khususnya dalam bentuk komunitas/asosiasi maka akan lama untuk

terjadinya lingkungan bisnis yang Islami di Kota Tasikmalaya karena masing-masing akan berjalan
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sendiri. Nilai rater agreement yaitu sebesar W=0,994 atau 99,4% yang

artinya menunjukkan

kesepakatan yang sangat tinggi di antara responden dalam menjawab masalah.

Untuk melihat prioritas masalah yang paling dominan dari seluruh masalah yang ada, dapat

dilihat pada gambar 6.

Masalah W=0998
0.141 0.137
0.131 0.108 0.119
.089 0. 089
0.065 0. 05 4 I 0. 070
6@"‘ b\‘—)\ \\'b . ’b‘o
> & o < e« o o \(\o N @
& @‘& @*‘% o] *Sv @“Qo N
QP v & & Q P & X2 L &z}\
N % - \(\\6\ ~Q’§b A- -2 %{\Q o
N & N
1o} %Q/ \’
o K

Gambar 6: Prioritas Masalah Keseluruhan

Dari gambar 6, dapat dilihat bahwa masalah yang paling dominan menghambat

berkembangnya wirausaha kreatif dari seluruh masalah yang ada yaitu “lemahnya kreativitas dan

inovasi produk”.Nilai

rater agreement vyaitu sebesar W=0,998 atau 99,8% vyang artinya

menunjukkan kesepakatan yang sangat tinggi di antara responden dalam menjawab masalah.

Setelah mengetahui permasalahan, maka diketahui pula solusi-solusi dalam rangka

mengembangkan kewirausahaan kreatif berbasis syariah di Kota Tasikmalaya. Urutan solusi dari

aspek internal dapat dilihat pada gambar 7.

Solusi Internal

\W=0,986

5. Peningkatan penggunaan sistem komputerisasi... /Il I 0.177607
4. Pelatihan teknik produksi dan desain i 1 0.202177
3. Pelatihan manajemen usaha berbasis kreasi... i 1 0.199507
2. Mengikuti pendidikan agama (ekonomi syariah)... | 1 0.216207
1. Diversifikasi produk yang ada J 0.204500

Gambar 7: Prioritas Solusi Internal
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Dari gambar 7 dapat diketahui solusi yang paling dominan dari aspek internal yaitu
“mengikuti pendidikan agama (ekonomi syariah) sebagai dasar menumbuhkan jiwa yang Islami”.
Ini menjadi solusi internal terbaik menurut para responden karena pendidikan agama adalah modal
dasar bagi para wirausahawan dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu setiap lembaga
pendidikan khususnya yang mengajarkan pendidikan ekonomi harus disertai dengan pendidikan
agama yang kuat agar jiwa-jiwa Islami tumbuh pada hati para wirausahawan. Solusi kedua yaitu
“diversifikasi produk yang ada”. Artinya dituntut kreativitas para wirausahawan untuk terus
mengembangkan produk melalui inovasi-inovasi terbaru agar eksistensi usahanya terus terjaga.
Sedangkan urutan solusi ketiga yaitu “pelatihan teknik produksi dan desain”. Artinya diperlukannya
dukungan dari berbagai pihak agar masing-masing individu para wirausahawan mampu
meningkatkan kualitas produksi dengan desain yang bagus. Jika hal ini telah terjadi maka akan
menghasilkan wirausahawan yang berjiwa islami dengan kreativitas yang baik. Nilai rater
agreement solusi internal yaitu W=0,986 atau 98,6% yang artinya menunjukkan kesepakatan yang
tinggi di antara responden dalam memberikan solusi.

Selanjutnya untuk mengetahui solusi terbaik dari aspek eksternal dapat dilihat pada

gambar 8.
Solusi Eksternal W=0,990
A

5. Peningkatan peran lembaga pendidikan dalam... | J 0.195790
4. Pendampingan usaha kreatif dari pemerintah | 6.272911

3. Dukungan perbankan syariah dalam permodalan | J 0.198413

2. Diperlukan lembaga asosiasi pengusaha... | J 0.139724
1. Adanya kebijakan pemerintah menggunakan... |5 1 0.193161

Gambar 8: Prioritas Solusi Eksternal

Dari gambar 8 di atas dapat diketahui bahwa urutan solusi eksternal yang paling dominan
adalah “pendampingan usaha kreatif dari pemerintah”. Meskipun pemerintah telah banyak
melakukan sosialisasi namun menurut para responden hal itu cukup mengingat untuk membentuk
iklim yang Islami diperlukan pendampingan yang secara konsisten dan berkelanjutan sampai pada
tumbuhnya jiwa kreativitas yang tinggi. Urutan solusi kedua yaitu “dukungan perbankan syariah

dalam permodalan”. Telah banyak berdiri perbankan syariah di Kota Tasikmalaya, namun karena
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orientasi bank syariah masih pada tataran bisnis maka imbasnya adalah para pengusaha khususnys
UMKM dan UKM masih merasa kesulitan untuk meminta bantuan bank syariah mengingat
persyarakat yang begitu rumit disertai dengan tingkat pengembalian cukup besar. Oleh karena itu
perbankan syariah harus membantu untuk menyelesaikan permodalan dengan syarat-syarat yang
mudah dan tingkat pengembalian yang rendah bagi para wirausahawan. Sedangkan urutan solusi
ketiga yaitu “peningkatan peran lembaga pendidikan dalam melahirkan wirausahawan yang
Islami”. Ini menjadi solusi terbaik ketiga karena peran lembaga pendidikan sangat besar dalam
melahirkan wirausahawan-wirausahawan yang kreatif, bahkan tidak cukup kreatif saja melainkan
wirausahawan harus memiliki jiwa religius yang kuat sebagai bekal dalam menjalankan aktivitas
usahanya. Nilai rater agreement solusi internal yaitu W=0,990 atau 99,0% vyang artinya
menunjukkan kesepakatan yang tinggi di antara responden dalam membuat solusi.

Dari keseluruhan solusi yang ada, maka dapat dilihat solusi yang terbaik dalam rangka

mengembangkan wirausahan kreatif berbasis syariah di Kota Tasikmalaya pada gambar 9.

Solusi W=0997
B Solusi

0.127
0.118
0.107 0.107 (97

0.091 0.091 0.089 I
/l 1 I l I I I

o o o o Q o
& ¢ & & PN S S OV R
¥ SQQ & & & e“%\ é{’\\ &’S’o &
N {)\Q Q RS e(\\ Q\\\e’ J cb-Q o)-Q Q}\\
v %: & ] ) A ]

Gambar 9: Prioritas Solusi Keseluruhan

Gambar 9 menunjukkan bahwa dari keseluruhan solusi yang ada, solusi yang terbaik untuk
mengembangkan wirausaha kreatif berbasis syariah di Kota Tasikmalaya adalah “Pendampingan
usaha kreatif dari Pemerintah”. Nilai rater agreement yaitu sebesar W=0,997 atau 99,7% yang

artinya menunjukkan kesepakatan yang sangat tinggi di antara responden dalam menjawab solusi.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Masalah-masalah yang dapat menghambat perkembangan wirausaha kreatif berbasis syariah
di Tasikmalaya diantaranya: a) masalah internal yaitu “lemahnya kreativitas desain dan
inovasi produk”, “manajemen keuangan yang tidak baik” dan “kurangnya kesadaran
mengenai hukum syariah Islam”, b) masalah eksternal yaitu “minimnya peran lembaga
pendidikan dalam menciptakan wirausahawan kreatif berbasis syariah”, “kurangnya
dukungan pemerintah dalam menciptakan wirausahawan yang islami”, dan “belum adanya
lembaga asosiasi wirausahawan kreatif berbasis syariah”.

2. Solusi-solusi yang dapat ditawarkan dalam rangka mengembangkan wirausaha kreatif
berbasis syariah di Tasikmalaya diantaranya: a) solusi internal yaitu “mengikuti pendidikan
agama (ekonomi syariah) sebagai dasar menumbuhkan jiwa yang Islami”, “diversifikasi
produk yang ada” dan “pelatihan teknik produksi dan desain”, b) solusi eksternal yaitu
“pendampingan usaha kreatif dari pemerintah”, “dukungan perbankan syariah dalam
permodalan”, dan “peningkatan peran lembaga pendidikan dalam melahirkan wirausahawan
yang Islami”

Adapun saran yang hendak disampaikan dalam rangka menyempurnakan hasil penelitian
dan implikasinya adalah sebagai berikut:
1. Lingkup penelitian selanjutnya agar diperluas supaya hasil penelitian dapat diterapkan di
daerah lain tidak hanya di Kota Tasikmalaya
2. Dapat pula dicoba dengan metode penelitian yang lainnya agar hasil penelitian dapat
diperbandingkan, seperti menggunakan Analytic Hierarchy Process atau yang lainnya.
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